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ABSTRAK 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh PAD, DBH, DAU, DAK, dan SiLPA terhadap 

Belanja Modal Studi pada Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah Tahun 2016-2018. Teknik analisis 

yaitu regresi berganda menggunakan software SPSS. Metode pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan sampel sebanyak 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel PAD, DBH, DAU dan SiLPA berpengaruh signifikan terhadap 

Belanja Modal dan hanya variabel DAK yang tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal.  

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), Dana ALokasi Umum 

(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Selisih Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA), Belanja 

Modal 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of PAD, DBH, DAU, DAK, and SiLPA on Study Capital 

Expenditures in Regencies and Cities in Central Java in 2016-2018. The analysis technique is 

multiple regression using SPSS software. The sampling method used purposive sampling with a 

sample of 35 districts/cities in Central Java. The results showed that the PAD, DBH, DAU and 

SiLPA variables had a significant effect on Capital Expenditures and only the DAK variable had 

no effect on Capital Expenditures. 

Keywords: Regional Original Revenue (PAD), Revenue Sharing Fund (DBH), General Allocation 

Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK), Budget Financing Over Difference (SiLPA), Capital 

Expenditure 

Latar Belakang 

Indonesia mengadopsi sistem pemerintahan presidensial, yaitu suatu sistem negara yang dikepalai 

oleh seorang Presiden serta mempunyai kewajiban menjadi seorang kepala negara dan 

pemerintahan. Pemilihan Umum secara langsung dilakukan guna menentukan presiden dan 

wakilnya. Indonesia terbagi menjadi beberapa provinsi yang setiap provinsi terdiri atas 

kabupaben/kota yang masing-masing memiliki pemerintah daerahnya sendiri. Presiden merupakan 

pemegang kekuasaan tertinggi Negara Indonesia yang dibantu oleh para pembantunya yang terdiri 

atas Wakil Presiden dan para Menteri, sedangkan kepala daerah terdiri atas Gubernur yang 

memimpin suatu provinsi, Bupati memimpin kapubaten, serta Wali Kota memimpin kota yang 

tiap-tiap pemimpin tersebut dipilih langsung oleh rakyat secara demokratis. Pemerintah daerah 
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memiliki otonomi daerah seluas mungkin guna menetapkan serta memelihara rumah tangganya 

bertujuan untuk mempercepat tercapainya kesejahteraan rakyat selaras dengan aturan undang-

undang yang berjalan saat ini. 

Pemerintah pusat saat melaksanakan otonomi daerahnya, memberi kepercayaan kepada 

pemerintah daerah dan memberi hak untuk dapat mengelola APBD dengan baik untuk dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat di daerah tersebut. Untuk mewujudkan pelaksanaan 

otonomi daerah maka diperlukan pendanaan yang bersumber dari pendanaan yang dikelola dalam 

APBD. Di dalam perundang-undangan No 32 tahun 2004 pasal 157, sumber-sumber penerimaan 

daerah diantaranya adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan pendapatan daerah yang sah lainnya. APBD 

tersebut disusun oleh pemerintah daerah serta dipakai sebagai dasar pemerintah guna mengatur 

penerimaan maupun belanja daerah. APBD disusun untuk 1 periode yang umumnya adalah 1 tahun 

yang diharapkan dialokasikan untuk berbagai belanja daerah yang sifatnya produktif salah satunya 

belanja modal yakni suatu pembiayaan yang dilakukan pemda guna mendapatkan aktiva (tetap 

atau aktiva lainnya) dengan masa benefit lebih dari satu tahun.  

Penyusunan APBD dilakukan melalui berbagai siklus pokok diantaranya siklus 

penyusunan, pengesahan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban. Penyusunan ini 

mulai dilakukan pada tahun sebelumnya dan pertanggung jawaban dilakukan di awal tahun setelah 

pelaksanaan anggaran selesai sehingga terdapat periode tumpang tindih dalam siklus tersebut. 

Siklus pertanggungjawaban merupakan suatu realisasi APBD yang dimungkinkan terjadinya 

SiLPA maupun SiKPA. APBD ini berlaku untuk satu periode kedepan sehingga setiap pemerintah 

daerah harus menyusun setiap anggaran dengan cermat dan sesuai dengan kebutuhan setiap daerah, 

termaksud untuk daerah provinsi Jawa Tengah. Jawa Tengah yaitu provinsi yang berada di pulau 

jawa dengan ibukotanya adalah Semarang. Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 kabupaten dan 6 

kota dengan 545 kecamatan dan 8.490 desa/kelurahan. Sekitar 20% dari wilayah ini adalah wilayah 

hutan dan pertanian merupakan salah satu mata pencaharian yang menjadi sektor utama 

perekonomian di Jawa Tengah.  

Dengan dilandasi latar belakang tersebut, maka penulis ingin menelaah adanya korelasi 

dan keterkaitan antara pendapatan, pembiayaan, dan SiLPA tahun sebelumnya terhadap 
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pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten/kota di Jawa Tengah melalui alokasi belanja modal. Oleh 

karena itu, peneliti menetapkan topik penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh PAD, DBH, 

DAU, DAK, dan SiLPA terhadap Belanja Modal” (studi pada kabupaten/kota di Jawa Tengah 

tahun 2016-2018). 

LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori agensi merupakan hubungan atau kontrak antara 

principal dan agent. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata 

termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 

principal dan agent. Jensen and Meckling (1976), mengungkapkan bahwa dalam perkembangannya teori 

keagenan terbagi menjadi dua aliran yaitu :  

1. Positive Theory of Agency, adalah teori yang memfokuskan pada identifikasi situasi pada saat 

pemegang saham dan manajer sebagai agen mengalami konflik dan mekanisme pemerintah yang 

membatasi self saving dalam diri agen. 

2. Prinsipal Agen Literature, adalah teori yang berfokus pada kontrak optimal antara perilaku dan 

hasilnya yang secara garis besar penekananya pada hubungan pemegang saham dan agen. 

Menurut Eisenhard (1989) teori keagenan dilandasi oleh 3 (tiga) buah asumsi yaitu:  

1. Asumsi tentang sifat manusia 

2. Asumsi tentang keorganisasian 

3. Asumsi tentang informasi 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal 

Priambudi (2017), menyatakan  PAD berdampak positif terhadap belanja modal. Hal itu disokong 

oleh studi serupa yang dilakukan oleh Mahargono (2017), dengan hasil PAD memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikansi terhadap alokasi belanja modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah PAD yang semakin tinggi maka daerah tersebut memiliki kemampuan lebih dalam 

pengalokasian belanja modal yang lebih besar juga. Berdasarkan eksplanasi diatas, maka dapat 

dibuat hipotesis alternatif sebagai berikut: 

H1 : PAD berpengaruh positif terhadap realisasi Belanja Modal. 
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Pengaruh Dana Bagi Hasil  terhadap Belanja Modal  

Sartika et al. (2017) dalam penelitiannya menerangkan bahwa DBH secara empiris berdampak 

positif pada belanja modal. Prabawati & Wany (2017) juga melakukan penelitian sejenis, 

menyatakan bahwa DBH mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap alokasi Belanja Modal. 

Secara teoritis, semakin besar anggaran DBH yang didapatkan daerah maka akan mempercepat 

juga alokasi belanja modal yang ditetapkan daerah, dan juga sebaliknya semakin kecil DBH yang 

diterima daerah maka semakin rendah juga untuk alokasi belanja modalnya. Berdasarkan 

eksplanasi diatas, maka dapat dibuat hipotesis alternatif sebagai berikut: 

H2 : DBH berpengaruh positif terhadap realisasi Belanja Modal. 

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal 

Tolu et al. (2016), menyatakan bahwa DAU berdampak positif dan penting terhadap alokasi 

Belanja Modal. Hal itu juga disokong oleh Suryani & Pariani (2018), yang menyatakan DAU 

berdampak secara signifikan terhadap Belanja Modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa makin 

besar DAU yang diterima pemda maka makin besar pula untuk pengalokasian belanja modalnya. 

Berdasarkan eksplanasi tersebut, maka dapat dibuat hipotesis alternatif sebagai berikut: 

H3 : DAU berpengaruh positif terhadap realisasi Belanja Modal. 

Pengaruh DAK terhadap Belanja Modal 

Pelealu (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa DAK memberikan pengaruh yang positif 

dan penting terhadap belanja modal. Juniawan & Suryantini (2018) dalam penelitiannya juga 

mendukung pernyataan tersebut yaitu DAK berpengaruh dengan arah positif terhadap Belanja 

Modal. Besarnya DAK yang diterima daerah akan berimbas pada peningkatan fasilitas publik 

terutama untuk pembangunan insfrakstruktur melalui belanja modal daerah. Semakin besar 

pemberian DAK pada Pemerintah Daerah maka makin besar juga alokasi belanja modal daerah 

tersebut. Berdasarkan eksplanasi diatas, maka dapat dibuat hipotesis alternatif sebagai berikut: 

H4 : DAK berpengaruh positif terhadap realisasi Belanja Modal. 

2.1.1. Pengaruh SiLPA terhadap Belanja Modal 

Novriansa & Ahmad Subeki (2014), menyatakan bahwa SiLPA merupakan faktor penentu yang 

mempengaruhi belanja modal. Jikwa et al. (2017) juga menyatakan hal serupa yaitu SiLPA 
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memiliki pengaruh yang positif terhadap alokasi Belanja Modal. Adanya SiLPA ini diharapkan 

dapat digunakan untuk kepentingan prioritas daerah seperti untuk meningkatkan pembangunan 

infrastruktur melalui belanja modal yang mengakibatkan kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Berdasarkan eksplanasi tersebut, maka dapat dibuat hipotesis alternatif sebagai berikut: 

H5 : SiLPA berpengaruh positif terhadap realisasi Belanja Modal. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Sumber Data, Populasi dan Sampel 

Studi ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk 

dapat menggambarkan dan menjelaskan hubungan setiap variabel yang ingin diteliti yang 

didukung dengan teori-teori yang relevan untuk memperkukuh analisis peneliti ketika menetapkan 

kesimpulan penelitian. Hasil penelitian tersebut didapatkan peneliti dari hasil perhitungan 

barometer variabel yang dipakai. 

Dalam  kajian ini peneliti memakai data sekunder yang dikumpulkan secara tidak langsung 

berupa realisasi APBD pada pemerintah kabupaten dan kota di  Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-

2018. Data tersebut didapatkan secara online melalui website BPS Provinsi Jawa Tengah serta 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Republik Indonesia. 

Populasi yang dipakai peneliti adalah semua objek yang menjadi perhatian yaitu data PAD, 

DBH, DAU, DAK  pada  seluruh pemda kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah yang terdiri atas 

29 daerah kabupaten serta 6 daerah perkotaan sehingga terdapat 35 daerah yang menjadi populasi. 

Sampel yaitu proporsi dari populasi yang digunakan karena mempunyai kesamaan atau kemiripan 

dan dianggap dapat mewakili sebagian dari populasi. Metode purposive sampling dipilih dalam 

teknik pengambilan sampel penelitian ini. 

Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2011:61), variabel independen merupakan variabel yang 

dimanipulasi oleh ilmuwan dalam suatu percobaan. Kebanyakan eksperimen hanya memiliki satu 

atau dua variabel independen, jika tidak, akan sulit untuk menentukan manipulasi mana yang 

berdampak pada hasil eksperimen. Dalam riset ini, variabel independen yang dipakai peneliti 

diantaranya yaitu PAD, DBH, DAU, DAK, dan SiLPA. 
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Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017:61), variabel dependen yaitu variabel terikat tidak 

dimanipulasi secara aktif, hal itu berubah tergantung pada manipulasi variabel independen.. Dalam 

studi ini variabel dependen yang dipakai yaitu Belanja Modal. 

Teknik Analisis Data 

Dalam riset ini metode analisa data yang dipakai peneliti yaitu dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Sebelum melakukan pengujian regresi 

linear, sebelumnya telah dilakukan pengujian dengan asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji aoutokorelasi). 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dikaitkan dengan hipotesis nol bahwa populasi dari mana sampel diekstraksi 

mengikuti distribusi normal. Jadi ketika nilai yang dihubungkan dengan uji normalitas lebih rendah 

dari alfa risiko, distribusi yang sesuai secara signifikan tidak normal. 

b) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas merupakan masalah karena interkorelasi yang kuat dari prediktor yang 

membuat estimasi koefisien regresi lebih tidak pasti. Hal ini mengurangi kebermaknaan hasil yang 

mengakibatkan harus selalu memeriksa apakah ada multikolinearitas sebelum melakukan analisis 

regresi. Untuk melakukan ini dengan melihat nilai toleransi dari sebuah prediktor atau statistik 

VIF-nya. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menimbulkan masalah untuk analisis regresi karena dapat mempengaruhi 

metode kuadrat terkecil. Kuadrat terkecil adalah metode dimana garis regresi ditentukan secara 

matematis. Heteroskedastisitas menyebabkan distorsi dan kesalahan standar dari bobot regresi. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan guna menilai apakah suatu model regresi linear terdapat hubungan antar 

kesalahan pengganggu dengan periode sebelumnya (t-1) atau tidak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menggambarkan kumpulan data dan propertinya. Tujuan dari statistik 

(deskriptif) biasanya untuk menggambarkan sampel data empiris. Statistik deskriptif 

menggunakan angka-angka kunci untuk frekuensi nilai, posisi data (seperti mean), rentang 

distribusinya (misalnya standar deviasi) dan simetri distribusi ini, tabel atau grafik, atau beberapa 

di antaranya. Dalam analisis deskriptif ini, variabel yang digunakan telaah meliputi PAD, DBH, 

DAU, DAK, SiLPA, dan Belanja Modal. Hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maxsimum Rata-rata Std. Deviasi 

PAD 105 Rp171.277.218.774 Rp1.821.274.103.250 Rp368.935.486.300,99 Rp250.853.579.179,503 

DBH 105 Rp0 Rp246.044.588.085 Rp51.390.999.32378 Rp43.073.297.028,565 

DAU 105 Rp440.041.244.000 Rp1.398.540.000.000 Rp968.160.757.836 Rp239.648.945.321,233 

DAK 105 Rp56.452.309.000 Rp483.813.000.000 Rp276.379.569.384,74 Rp106.794.764.813,908 

SiLPA 105 Rp43.648.225.790 Rp1.094.350.000.000 Rp252.614.708.081,78 Rp153.291.386.259,07 

BM 105 Rp146.382.593.476 Rp1.275.359.088.966 Rp410.219.753.681,57 Rp186.620.780.152,289 

Sumber : data diolah menggunakan software SPSS 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ghozali (2018:167) menjelaskan untuk melihat analisis regresi berdistribusi normal atau tidak bisa 

dikerjakan dengan menguji statistik Kolmogorov_Smirnov dengan melihat nilai signifikan dari 

hasil uji tersebut.  

Tabel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Sampel 105 

Test Statistik 0.039 

Asymp. Signifikan 0.200 

Dari hasil uji Normalitas melalui Kolmogrov-Smirnov test tersebut, dapat diketahui bahwa sampel 

yang digunakan berjumlah 105 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200. Nilai signifikan 

yang dihasilkan tersebut adalah diatas 0.05 ( 0.2 > 0.05),  maka dapat disimpulkam bahwa H0 

diterima dan nilai sisa berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa multikolinearitas dapat diamati dari nilai toleransi dan 

nilai VIF, jika nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF adalah kurang dari 10, 

maka menunjukkan bahwa analisis regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel Uji Multikolonieritas 

Variabel  Tolerance  VIF 

PAD 0.506 1,978 

DBH 0,762 1,312 

DAU 0,275 3,635 

DAK 0,329 3,036 

SiLPA 0,552 1,810 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa masing-masing  variabel yang terdiri dari PAD, DBH, 

DAU, DAK, dan SiLPA memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,10 (> 0,10) dengan nilai  VIF kurang 

dari 10 (<10). Berdasarkan besarnya nilai toleransi dan VIF, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

variabel PAD, DBH, DAU, DAK dan SiLPA tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedasrisitas 

Menurut Ghozali (2018:144), heteroskedastisitas dapat dideteksi dari uji SPSS menggunakan uji 

Glejser, jika nilai signifikan tingkat kepercayaan diatas 5% maka dapat dikatakan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

 

 Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikan  

PAD 0,353 

DBH 0,718 

DAU 0,235 

DAK 0,550 

SiLPA 0,801 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel PAD, DBH, DAU, DAK dan SiLPA memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

tersebut baik karena tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Uji autokorelasi 

Ghozali (2018:112) menjelaskan untuk menganalisis hasil uji autokorelasi maka digunakan dasar 

untuk menyimpulkan apakah dalam penelitian terjadi autokorelasi atau tidak. Dasar yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

dw < dl, atau dw > ( 4 – dl)    => Terdapat Autokorelasi 

du < dw < ( 4 – du)    => Tidak terdapat Autokorelasi 

dl < dw < du, atau (4-du) < dw< ( 4-dl)  => Tidak ada kesimpulan 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

R  R Square Durbin Watson 

0,862 0,743 1,816 

Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan sampel 105 (N = 105) dan menggunakan 5 

variabel (K = 5) maka diperoleh data sebagai berikut: 

dw Dl du 4-dl 4-du 

1.816 1.5837 1.7827 2.4163 2.2173 

Data diatas menunjukkan bahwa nilai dw berada diantara nilai du dan 4-du (du <dw <4-du), yaitu 

1,7827 < 1,816 < 2,2173, sehingga dapat disimpulkan tidak ada Autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji t (Parsial) 

Ghozali (2018:99) menyatakan bahwa dasar keputusan uji-t dapat diamati melalui nilai 

probabilitas signifikan atau perbandingan nilai t-tabel dan hasil t-hitung pada SPSS. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka variabel X mempengaruhi variabel Y. 

Tabel Uji t (Parsial) 

Variabel  B T-hitung Signifikan 

PAD 0,405 7,590 0,000 

DBH 1,058 4,179 0,000 

DAU 0,094 1,242 0,217 

DAK 0,335 2,160 0,033 

SiLPA 0,175 2,100 0,038 

Nilai t tabel = t (α / 2; n-k-1) = t (0,025; 99) = 1,98422. Dengan sampel sebanyak 105 dan 6 variabel 

(Df = 99, / 2 = 0,025) dapat diketahui nilai t-tabel sebesar 1,98422. Hasil pengujian menunjukkan 
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bahwa variabel PAD, DBH, DAK dan SiLPA memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari t tabel 

(t hitung > 1,98422) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (<0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel PAD , DBH, DAK dan SiLPA berpengaruh terhadap belanja modal. Sedangkan 

variabel DAU memiliki nilai t-hitung di bawah t-tabel (1,420 < 1,98422) dan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (0,217 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa DAU tidak berpengaruh 

terhadap belanja modal.  

Uji F (Determinasi) 

Ghozali (2018:101) menyebutkan variabel X secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel Y 

jika hasil F hitung lebih  besar dari nilai F tabel atau probabilitas signifikannya kurang dari 0,05. 

Tabel Uji F (Determinasi) – Model 1 

Model F hitung Signifikan 

Regression  65,969 0,000 

Nilai F tabel= F (k ; n-k) = F (5 ;100) = 2,31. Berdasarkan hasil perhitungan F hitung dan besarnya 

nilai F tabel diketahui bahwa nilai F hitung yaitu 65,969 lebih besar dari pada nilai F tabel sebesar 

2,31 dengan nilai signifikan dibawah 0,05. Dari perhitungan data tersebut maka bisa disimpulkan 

bahwa variabel PAD, DBH, DAK, DAU, dan SiLPA secara bersama-sama berpengaruh pada 

Belanja Modal. 

Pembahasan 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal 

Pembahasan statistik variabel PAD terhadap Belanja Modal memperlihatkan nilai t-hitung adalah 

7,590 > t-tabel 1,98422 serta nilai signifikan 0,000 yang jauh dibawah 0,05. Hal tersebut 

menandakan bahwa hipotesis H1 diterima sehingga hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

variabel PAD memiliki dampak positif signifikansi terhadap Belanja Modal. Hal tersebut 

menunjukkan makin tinggi jumlah penerimaan daerah melalui PAD maka juga diikuti dengan 

kemampuan daerah dalam pengeluaran belanja modal yang diekspektasikan sanggup untuk 

meningkatkan pembangunan infrastruktur daerah melalui anggaran Belanja Modal.  

Pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Modal 

Hasil riset  menjelaskan  DBH bernilai positif signifikan pada anggaran Belanja Modal, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian dengan SPSS yang memperlihatkan t-hitung 4,179 lebih 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



besar dari t-tabel 1,98422 serta nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar penerimaan DBH daerah, maka akan meningkatkan kemampuan daerah dalam 

pengalokasian Belanja Modal. Peningkatan DBH ini diharapkan dapat menunjang pemerintah 

daerah dalam meningkatkan konstruksi infrastruktur dan fasilitias layanan publik melalui Belanja 

Modal.   

Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Modal 

Ketetapan pengujian H3 diperoleh taksir t-hitung 1,242 lebih kecil dari t-tabel 1,98422 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,217 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa DAU tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi Belanja Modal. Peningkatan DAU belum tentu akan 

meningkatkan kemampuan daerah dalam anggaran Belanja Modal, hal itu terjadi karena 

pengalokasian DAU bukan hanya untuk belanja modal melainkan lebih banyak dipakai untuk 

pembiayaan belanja operasi yang memberikan manfaat jangka pendek atau kurang dari satu tahun 

periode akuntansi. Peningkatan DAU akan menyebabkan alokasi Belanja Modal semakin kecil 

karena menyebabkan adanya ketergantungan pemda kepada pemerintah pusat melalui DAU 

sehingga kemandirian daerah menjadi lebih buruk. 

Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Belanja Modal 

Penelitian pengaruh DAK terhadap Belanja Modal menghasilkan DAK berpengaruh positif 

signifikan terhadap Belanja Modal. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung 2,160 yang lebih 

besar dari t-tabel 1,98422 serta signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,033. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa pemerintah daerah menggunakan DAK bukan hanya untuk pembiayaan 

kegiatan prioritas daerah yang menjadi urusan pemerintah pusat saja, melainkan juga untuk 

kebutuhan Belanja Modal daerah seperti peningkatan infrastruktur, sarana prasarana, serta 

peningkatan layanan publik. Dengan demikian, peningkatan DAK yang diberikan pemerintah 

pusat juga akan meningkatkan alokasi Belanja Modal daerah.  

Pengaruh Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) terhadap Belanja Modal 

Penelitian diatas menunjukkan bahwa SiLPA memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada 

Belanja Modal. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang memperlihatkan nilai t-

hitung sebesar 2,100 lebih besar daripada t-tabel 1,98422 serta nilai singnifikan dibawah 0,05 yaitu 

sebesar 0,038. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan meningkatnya SiLPA maka juga akan 

diikuti dengan meningkatnya pengalokasian Belanja Modal.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan diatas, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. memperlihatkan bahwa makin besar 

penerimaan yang diperoleh daerah maka akan meningkatkan kemampuan daerah dalam 

pengalokasian Belanja Modal. Peningkatan Belanja Modal memberikan manfaat yang besar 

melalui peningkatan pembangunan infrastruktur dan sarana prasarana serta untuk layanan 

publik. 

2. DBH berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. DBH akan mempengaruhi perilaku 

belanja modal, daerah yang mendapatkan alokasi DBH yang tinggi cenderung akan mendorong 

pengalokasian belanja modal yang lebih besar juga.  

3. DAU tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Tingginya penerimaan DAU yang 

diterima pemda belum tentu akan meningkatkan alokasi Belanja Modal daerah tersebut. Hal 

tersebut terjadi karena pengalokasian DAU bukan hanya untuk belanja modal melainkan lebih 

banyak dipakai untuk pembiayaan belanja operasi dengan nilai manfaat jangka pendek kurang 

dari 1 tahun periode akuntansi. 

4. DAK berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal, makin besar DAK yang diterima daerah 

maka akan meningkatkan alokasi Belanja Modalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah menggunakan DAK bukan hanya untuk pembiayaan kegiatan prioritas 

daerah yang menjadi urusan pemerintah pusat saja, melainkan juga untuk kebutuhan Belanja 

Modal daerah seperti peningkatan infrastruktur, sarana prasarana, serta peningkatan layanan 

publik. 

5. SiLPA berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Adanya pengaruh tersebut 

menandakan bahwa masih adanya sifat ketergantungan pemda terhadap SiLPA untuk 

mendanai kebutuhan Belanja Modal daerah, sehingga daerah yang memiliki SiLPA yang besar 

cenderung memiliki kemampuan dalam alokasi Belanja Modal yang lebih besar juga. 

Keterbatasan 

1. Penelitian hanya dilakukan pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah sehingga hasil 

penelitian tidak berlaku untuk seluruh kabupaten/kota di Indonesia melainkan hanya bisa 

digunakan untuk pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
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2. Hasil penelitian masih sederhana karena peneliti hanya menggunakan beberapa variabel 

dan periode penelitian hanya menggunakan data dengan rentang waktu tahun 2016-2018. 

Saran 

Saran yang bisa disampaikan penulis berdasarkan hasil simpulan diatas yaitu.  

1. Pemerintah Provinsi diharapkan dapat mendorong pemerintah daerah kabupaten/kota guna 

meningkatkan sumber penerimaan daerah dengan memanfaatkan kekayaan daerah melalui 

PAD seperti meningkatkan pengelolaan objek wisata dan pertanian di kab/kota di Jawa 

Tengah sehingga dalam melakukan belanja daerah terkhusus untuk Belanja Modal tidak 

tergantung pada pemerintah pusat.  

2. Studi selanjutnya diharapkan menambah objek wilayah penelitian, tidak hanya pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah saja sehingga hasil penelitian bisa digunakan 

secara menyeluruh di semua kabupaten/kota di Indonesia serta menambah periode yang 

lebih lama dan menggunakan data terkini sehingga hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai sumbangan pemikiran terhadap pemerintah dalam merumuskan kebijakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditya, N. Y., & Dirgantari, N. (2017). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 

terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah Tahun 2013-2015. 

Kompartemen, XV(1), 42–56. 

Hendarmin. (2012). Pengaruh Belanja Modal Pemerintah Daerah dan Investasi Swasta terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi , Kesempatan Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten / 

Kota Provinsi Kalimantan Barat. Jurnal EKSOS, 8(3), 144–155. 

Hermawan, A., Made, A., & Yogivaria, D. (2016). PENGARUH PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD), DANA ALOKASI UMUM (DAU), DAN DANA ALOKASI KHUSUS 

(DAK) TERHADAP PENGALOKASIAN BELANJA MODAL (Studi Empiris pada 

Pemerintah Daerah Se-Malang Raya). Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi Unikama, 4(2), 1–

11. 

Indriyani, I., & Adi, S. W. (2018). Seminar Nasional dan Call For Paper Paradigma 

Pengembangan Ekonomi Kreatif di Era 4 . 0 Seminar Nasional dan Call For Paper 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



Paradigma Pengembangan Ekonomi Kreatif di Era 4 . 0. 261–270. 

Jikwa, E., Salle, A., & Layuk, P. K. A. (2017). Pengaruh manajemen aset terhadap optimalisasi 

aset tetap pemerintah kota jayapura - Vol 2. Jurnal Keuda, 2(3), 1–17. 

Junaedy. (2014). PENGARUH DANA ALOKASI UMUM, PENDAPATAN ASLI DAERAH, 

DANA BAGI HASIL, SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN DAN LUAS 

WILAYAH,TERHADAP BELANJA MODAL. Jurnal Manajemen Dan Akuntansi FuturE, 

23–40. 

Juniawan, M. A., & Suryantini, N. P. S. (2018). PENGARUH PAD , DAU DAN DAK 

TERHADAP BELANJA MODAL Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana , Bali 

, Indonesia ABSTRAK Otonomi daerah atau Desentralisasi pada Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 yang menjelaskan kewajiban pemda untuk mengendalikan dae. E-Jurnal 

Manajemen Unud, 7(3), 1255–1281. 

Karyadi, S. A. (2017). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli daerah, Dana Alokasi 

Umum Dan Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal Pada Kabupaten Dan Kota DI Propinsi 

Jawa Tengah Tahun 2010-2012. Jurnal Profita, 4, 1–22. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/3347 

Kholidi, A., Zamzami, H., & Machpudin, A. (2017). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

Terhadap Alokasi Belanja Modal (Studi Pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 

Tahun 2009 - 2014). Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Unja, 2(1), 59–76. 

Mahargono, I. P. (2017). PENGARUH PAD, DAU, DAK DAN SiLPA TERHADAP ALOKASI 

BELANJA MODAL DI JAWA TIMUR. 11(1), 92–105. 

Marahendra, W. D. (2016). PENGARUH BELANJA MODAL DAN INVESTASI SWASTA 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DENGAN PEMBANGUNAN MANUSIA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING. ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 

AIRLANGGA. 

Novriansa, A., & Ahmad Subeki. (2014). Pengaruh dana alokasi khusus, pendapatan asli daerah, 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



dan sisa lebih pembiayaan anggaran terhadap belanja modal pemerintah kabupaten/kota di 

pulau sumatera. Jurnal Akuntanbilitas, 8(2), 145–158. 

Pelealu, A. M. (2012). PENGARUH DANA ALOKASI KHUSUS (DAK), DAN PENDAPATAN 

ASLI DAERAH (PAD) TERHADAP BELANJA MODAL PEMERINTAH KOTA 

MANADO TAHUN 2003-2012. ISSN 2303-1174, 1(4), 1189–1197. 

Prabawati, P. S. S., & Wany, E. (2017). Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 1(November 2016), 

1–10. 

Pratiwi, E. B. (2013). PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA ALOKASI 

UMUM (DAU), DANA ALOKASI KHUSUS (DAK), DAN DANA BAGI HASIL (DBH) 

TERHADAP BELANJA MODAL PADA KABUPATEN/KOTA DI PAPUA DAN PAPUA 

BARAT TAHUN 2016. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Priambudi, W. (2017). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Dana Alokasi Umum Terhadap 

Belanja Modal Pada Kabupaten Dan Kota Di Pulau Jawa Tahun 2013. Nominal, Barometer 

Riset Akuntansi Dan Manajemen, 6(1). https://doi.org/10.21831/nominal.v6i1.14338 

Qomariyahti, N. D., & Hermanto, S. B. (2013). Pengaruh Pad, Dau, Dak, Dan Dbh Terhadap 

Pengalokasian Belanja Modal. Accounting Analysis Journal, 2(1). 

https://doi.org/10.15294/aaj.v2i1.1158 

Retno, N. D., & Widiatmoko, J. (2019). PAD, DAU, DAK, DBH, LUAS WILAYAH 

TERHADAP BELANJA MODAL DAN DAMPAKNYA PADA PERTUMBUHAN 

EKONOMI (Studi pada Provinsi/Wilayah Sumatera, Jawa, dan Bali Tahun 2012-2017). 

Dinamika Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan, 8(1), 23–35. 

Rifai, & A, R. (2017). Pengaruh PAD, DAU, DAK, dan Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Modal 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah. E-Journal Katalogis, 

5(7), 169–180. 

Sartika, N., Kirmizi, K., & Indrawati, N. (2017). Analisis Faktor-faktor dalam Struktur APBD dan 

Kinerja Keuangan Daerah yang Mempengaruhi Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Riau. Sorot, 12(2), 121. https://doi.org/10.31258/sorot.12.2.4902 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



Siswiyanti, P. (2017). Pengaruh Pad, Dau, Dak Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Belanja 

Modal Sebagai Variabel Intervening. AKRUAL: Jurnal Akuntansi, 7(1), 1. 

https://doi.org/10.26740/jaj.v7n1.p1-17 

Suryani, F., & Pariani, E. (2018). Pengaruh PAD dan DAU terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Riau. Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR, 6(1), 

11–22. 

Talluta, D. L., Lambelanova, R., & Wargadinata, E. (2013). PENGARUH PENDAPATAN ASLI 

DAERAH, DANA PERIMBANGAN, dan SILPA TERHADAP BELANJA MODAL dan 

DAMPAKNYA KEPADA PERTUMBUHAN EKONOMI PEMERINTAH DAERAH 

KOTA KUPANG PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Dessyana. Journal of Chemical 

Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Tolu, A., Walewangko, E. N., & Tumangkeng, S. Y. L. (2016). Analisis Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah , Dana Alokasi Umum Dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal (Studi 

Pada Kota Bitung). Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 16(2), 540–549. 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 


